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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjateey belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini beraréirhbsil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantungdeepagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserik.did

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukaeosasg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedsjan lingkungannya.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yaeggandung
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik asar chubungan timbal
balik, yang berlangsung dalam suasana edukatifkumtencapai tujuan
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik enturu dengan peserta didik
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnyaeprosglajar mengajar.
Interaksi pada peristiwa belajar mengajar mempuiayi yang lebih luas,
tidak hanya sekedar hubungan antara guru dengant@esdik, tetapi berupa
interaksi edukatif. Proses belajar mengajar ini doulhanya penyampaian
pesan berupa materi pelajaran, melainkan penansaikem dan nilai pada diri
peserta didik yang sedang beldar.

Menurut Mohammad Ali, sebagaimana dikutip oleh Ngai Na’'im
“ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan gé@ang guru ingin
melaksanakan proses pembelajaran sebagaimana Wemgpdkan”.Pertama,
guru harus mempunyai pegangan asasi tentang meugajalasar-dasar teori
belajar.Kedua, guru harus dapat mengembangkan sistem pengajésiaga,
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guru harus mampu melakukan penilaian hasil belsgdragai dasar umpan
balik bagi seluruh proses yang ditempuh.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpalidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negafa.

Usaha pembelajaran PAI di sekolah diharapkan mamembentuk
kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sodmhggm PAI diharapkan
jangan sampai 1) menimbulkan semangat fanatismmeRumbuhkan sikap
intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakadonesia, 3)
memperlemah kerukunan hidup beragama serta pemsataa kesatuan
nasionaf

Sebagaimana tercakup dalam ajaran Islam, bahwanajéslam
memberikan penekanan secara seimbang antara aspe&nj-rohani, dunia-
akhirat, ilmu-amal, hubungan manusia dengan Tuttan juga keseimbangan
antara hak dan kewajiban. Prinsip keseimbanganditurunkan dalam
konsepsi pendidikan Islam. Rasulullah Muhammad SéWus oleh Allah
agar manusia meraih kebahagiaan di dunia dan diadkNengabaikan salah
satu dari keduanya akan berimplikasi pada ketidaktssngan pada manusia.

Dalam konteks pendidikan, keseimbangan ini dapatpiementasikan
dalam bentuk keseimbangan antara teori denganeraRegenap teori yang
diajarkan tidak akan memberikan makna secara kdmpsgf manakala hanya
berhenti pada dataran teori. Sementara praktelat@malasan teori juga akan

kering dari landasan yang kokoh. Oleh karena itundmlikan harus memilih
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pendekatan yang tepat agar peserta didik mampuuasagteori dengan baik
sekaligus dapat mempraktekkanfiya.

Tujuan dalam proses kependidikan Islam adalah itdeétita-cita)
yang mengandung nilai-nilai Islami yang hendak piggadalam proses
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam secatahiagx.

Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakemggambaran
nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalamhbadli peserta didik pada
akhir dari proses tersebut. Dengan istilah lainaojpendidikan Islam adalah
perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi pesediik yang diikhtiarkan
oleh pendidik muslim melalui proses yang terminadig hasil atau (produk)
yang berkepribadian Islam yang beriman, bertakwald&ilmu pengetahuan
yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamah pang taaf.

Sebelum menggunakan metode pendidikan sepertibtdysseorang
pendidik terlebih dahulu menyadari tentang kepidnaglya sebagai muslim,
sehingga langkah-langkah  pengajarannya mampu meapén
perkembangan jiwa keagamaan peserta didik dan mamgnghubungkan
semua disiplin iimu pengetahuan secara Isfami.

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyaidadan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkanodesebagai seni dalam
mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajiiepada peserta didik
dianggap lebih signifikan dibanding dengan matersendiri. Oleh karena itu
penerapan metode yang tepat sangat mempengarutapgaean keberhasilan
dalam proses belajar mengajar. Metode yang tidplatt@kan berakibat
terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien.

Metode pembelajaran yaitu suatu cara penyampaibanbpelajaran
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka funggbde mengajar tidak

dapat diabaikan. Karena metode mengajar tersehuit menentukan berhasil
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tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merapaé&gian yang integral
dalam suatu sistem pengajaran.

Dalam pembelajaran PAI di Ml Nurul Huda Raji Demakasih
bersifat teoritis dengan menggunakan metode cerasellagai metode
dominan. Hal ini menyebabkan peserta didik kurdtid serta kurang tertarik
terhadap pembelajaran PAI, terutama materi sh#latena peserta didik
dituntut dapat mempraktekkan gerakan shalat sextadmnya dengan baik
dan benar. Apabila dalam proses pembelajaran mgtoaedigunakan kurang
tepat, dapat berdampak pada hasil belajar pesedik gang kurang
memuaskan. Mengingat hal tersebut maka metode d#rasnadalah metode
yang tepat untuk melatih peserta didik menjadifadktin termotivasi dalam
belajar. Di mana dengan metode demonstrasi helsijar peserta didik akan
meningkat.

Demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan kuntu
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatdabyang berkenaan
dengan bahan pelajaran. Metode ini menghendaki lgib aktif dari pada
peserta didik. Karena memang gurulah yang mempgkhin sesuatu kepada
peserta didik. Guru yang melakukan kegiatan mengéien suatu proses dan
kerja suatu benda, misalnya bagaimana menggunakapdt, bel listrik, cara
kerja tubuh manusia, penggunaan gunting, dan jggamesin jahit.

Di lain waktu peserta didik juga dapat melakukamdestrasi, baik
secara berkelompok atau klasikal, dengan mendapdirgan dari guru bila
diperlukan. Dengan metode ini peserta didik ditumhemperlihatkan suatu
objek atau proses dengan mendemonstrastkan.

Untuk mengajarkan suatu materi pelajaran seritigidlak cukup jika
guru hanya menjelaskan secara lisan saja. Teru@aam mengajarkan
materi, anak lebih mudah mempelajarinya dengan roarsrukan seperti apa

yang dilakukan oleh gurunya. Dalam pembelajaran faAteri shalat, guru
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dapat menjelaskan sambil menunjukkan kepada anajairbana cara
melakukan gerakan shalat beserta bacaannya.

Pengajaran dikatakan efektif bila guru dapat membing peserta
didik untuk memasuki situasi yang memberikan peargah yang dapat
menimbulkan kegiatan belajar pada anak. Guru setamas menerus
membimbing peserta didik untuk berpartisipasi secaktif dan tekun
mengikuti pengajaran secara suka rela. Oleh katangengalaman belajar
yang diberikan guru dalam kegiatan demonstrasi shaelevan dengan
kehidupan dan ada kesinambungan dengan pengalaamn lgiu maupun
dengan pengalaman yang akan datang.

Dengan kegiatan demonstrasi, guru dapat meningkgtkanahaman
anak melalui penglihatan dan pendengaran. Pesddiln diminta untuk
melihat dan mendengarkan baik-baik semua keteraggam. Sehingga ia
lebih paham tentang cara mengajarkan sesuatu. Defegaikian selanjutnya
anak dapat meniru bagaimana caranya melakukanetsdbiut seperti yang
dicontohkan oleh gurtt

Atas dasar masalah di atas, peneliti mencoba meaggn metode
demonstrasi pada pembelajaran PAI, terutama padarinshalat, dengan
harapan peserta didik dapat termotivasi dan akhitmgsil belajar mereka

dapat meningkat.

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pé@maafs sebelum
membahas yang lebih lanjut, maka penulis akan rashjan judul penelitian
dalam skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya adalah usaha, akal, ikhtisar (untuk mencsyetiu maksud,

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar damaietya)

! Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak- Kanak, ( Jakarta : Rineka
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2. Meningkatkan
Berasal dari kata tingkat yang berarti menaikkaerdght, taraf)
mempertinggi, memperhebat mendapat awalan “me” adnran “an”
yang mengandung arti usaha untuk menuju yang ekt
3. Hasil Belajar
Hasil adalah pendapatan, sesuatu yang diciptakiases-* Belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku antadévidu dan
lingkungan®
Jadi hasil belajar adalah tingkat penguasaan yacgpa oleh
pelajar dalam mengikuti program belajar mengajauaedengan tujuan
pendidikan yang ditetapkaf.
4. Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang Merusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertefftu.
5. Shalat
Shalat adalah bentuk ibadah yang di dalamnya rakampamalan
yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbyat@ndimulai dari
takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, segauai dengan syarat

dan rukun yang telah ditentuk&h.
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6. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangatau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu ke padtadadik >
Metode demonstrasi yang dimaksud dalam penelitiaadalah
penerapan sebuah metode dalam pembelajaran malasgs demonstrasi
pada pembelajaran shalat yang dilakukan oleh guelasKil MI Nurul
Huda Raji Demak kepada peserta didiknya dalam plejabban PAI.
Jadi penelitian ini merupakan penelitian yang meng§ian tindakan
kelas untuk mengetahui peningkatan hasil belajaene didik Kelas Il Mi
Nurul Huda Raji Demak pada pembelajaran PAI mafmalat dengan

menggunakan metode demonstrasi.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskasalahnya

oleh peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana prestasi belajar materi pokok shalata gaiva Kelas 1l di
MI Nurul Huda Raji Demak?

2. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada rpatesk shalat
pada siswa Kelas Il di MI Nurul Huda Raji Demak?

3. Apakah penerapan metode demonstrasi dapat menkagkadrestasi

belajar siswa Kelas Il di Ml Nurul Huda Raji Demak?

D. PEMBATASAN MASALAH
Agar tidak terjadi perluasan obyek dan permasalamaka penelitian ini
peneliti batasi pada:
1. Pembelajaran materi shalat di kelas 1l Ml Nurul Hubji Demak.
2. Materi shalat peserta didik pada aspek keterampiénaan dan gerakan

shalat peserta didik.
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. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiulerdan pihak
yang terkait dalam penelitian ini.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan serta informasi bagi pihekase guna
meningkatkan prestasi belajar shalat di MI NurubBl Raji Demak.
2. Bagi peserta didik
Dengan skripsi ini dapat digunakan sebagai wacatedn peserta
didik, guna meningkatkan hasil belajar melalui rdetdemonstrasi dalam
materi belajar shalat.
3. Bagi guru
Dapat memberikan masukan dan informasi bagi guwntahg
penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajatasdhingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
4. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru yarsy dap

digunakan dalam proses belajar mengajar di masdateamy.

. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Secara garis besar sekripsi ini terdiri tiara bab, masing-masing bab
memuat sub bab adapun sistematika penulisannyahasiabagai berikut.

Bab | adalah pendahuluan. Bab pertama ini merupgkarbaran awal
dari keseluruhan masalah yang dikaji. Bab ini mdanatar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tdarapenelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il adalah landasan teori yang menjelaskan rignaiestasi Belajar,

pengertian, serta penerapannya dalam metode deasmtkalam shalat.



Bab Il menjelaskan tentang metode penelitian,amjpenelitian, waktu
penelitian, objek penelitian dan analisa penelif@mbelajaran shalat di
Kelas Il MI Nurul Huda Raji Demak.

Bab IV adalah Hasil analisa dan pembahasan perabafashalat di
Kelas Il Ml Nurul Huda Raji Demak Tahun 2011.

Bab V penutup. Bab ke lima merupakan rangkaiankkbéradari
penulisan skripsi yang memuat kesimpulan, saramsdan penutup, serta
diikuti dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran daftar riwayat hidup

penulis.



